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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sistem informasi akuntansi merupakan bagian yang sangat penting dalam
suatu sistem perusahaan perbankan. Sistem informasi akuntansi dirancang untuk
menghasilkan informasi berupa informasi keuangan yang dibutuhkan oleh pihak
ekstern maupun intern perusahaan. Sistem informasi akuntansi pada dasarnya dapat
dioperasikan tanpa menggunakan komputer, akan tetapi keterlibatan komputer
dalam menangani tugas-tugas manusia dalam suatu sistem memiliki peran yang
sangat besar dalam menunjang kelancaran sebuah sistem, sehingga informasi yang
dibutuhkan pihak manajemen dapat disajikan dengan cepat dan tepat waktu.
Disinilah perlunya pemanfaatan sistem informasi akuntansi yang berbasis komputer
yang mampu menyediakan informasi yang cepat, akurat, tepat waktu dan relevan
yang digunakan untuk pengambilan keputusan.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi,
akuntandituntut  lebih  memperhatikan metode yang digunakan dalam
mengembangkan sistem informasi akuntansi dan memahami proses pengembangan
sistem. Hal ini dikarenakan akuntan sering berpartisipasi dalam tim pengembangan
sistem informasi akuntansi, melaksanakan auditor reviewdan memberikan
rekomendasi untuk sistem informasi yang baru sebelum implementasi.Peran
akuntansi bagi seorang manajer sekarang tampak lebih nyata. Akuntan sekarang
tidak hanya berfungsi sebagai penyedia informasi saja tetapi juga sebagai pemakai
informasi. Berkembangnya teknologi komputer menyebabkan pekerjaan teknis

akuntan dalam mempersiapkan informasi dapat digantikan oleh komputer sehingga



memungkinkan akuntan untuk lebih terlibat dalam proses pengambilan keputusan

melalui sistem informasi akuntansi.

Fenomena di perusahaan perbankan bahwa sistem informasi akuntansi
merupakan kegiatan sehari-hari dan harus digunakan oleh para pemakai, tanpa
adanya sistem informasi akuntansi maka kegiatan kerja tidak dapat di proses dan di
samping itu tanpa adanya kemampuan staf sistem informasi akuntansi maka
pekerjaan yang ada tidak dapat diselesaikan. Industri perbankan agar tetap bertahan
harus menerapkan sistem informasi akuntansi secara terencana dan sesuai dengan
kebutuhan. Firmanta dan Zeplin (2007) mengemukakan bahwa terdapat tiga aspek
yang harus dicapai untuk mencapai target dari penerapan sistem informasi akuntansi
dalam dunia perbankan, yaitu:
a.Sistem informasi akuntansi secara langsung maupun tak langsung harus memiliki

dampak terhadap pelayanan yang jauh lebih baik dari sebelumnya sehingga dapat
meningkatkan kinerja dan daya saing perusahaan.

b. Sistem informasi akuntansi harus dapat meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan bagi manajemen dalam bentuk penyediaan informasi akuntansi dan
pengetahuan yang relevan, tepat, akurat, terpecaya dan bernilai tinggi.

c. Sistem informasi akuntansi harus mampu meningkatkan tingkat perolehan
pendapatan perusahaan, melalui pendekatan kepada calon pelanggan.
Perkembangan sistem informasi akuntansi akan berpengaruh terhadap perusahaan

perbankan. Tingkat kepuasan end user merupakan salah satu tolok ukur dari

keberhasilansuatu sistem. Untuk dapat mewujudkan stabilitas kerja yang baik dari
karyawannya harus didukung oleh ketahanan sistem yang andal dan sudah tentu

sistem yang sudah diimplementasikan secara optimal sehingga dapat memberikan



rasapuas dan percaya pemakai terhadap sistem informasi akuntansi yang disediakan
untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Tidak semua partisipasi pemakai membawa keberhasilan dalam pengembangan
sistem informasi akuntansi, ada beberapa alasan yang menyebabkan terjadinya
kegagalan yaitu salah satunya adalah tidak tepatnya pengetahuan yang dimiliki
pemakai sehingga tidak bersedia membuat keputusan atau memberikan
pandangannya, karena pemakai kurang memahami dampak dari keputusan yang
diambilnya. Oleh karena itu kemampuan pemakai dalam keterlibatannya dalam
perancangan dan pengembangan sistem informasi akuntansi sangatlah penting.
Baroudi (2007) mengemukakan bahwa partisipasi pengembangan sistem berkaitan
langsung dengan penggunaan sistem dan kepuasan pemakai. Nur Indriantoro (2007)
mengemukakan bahwa pemakai resistance dengan perubahan sistem bila tidak
dilibatkan dalam pengembangan sistem, dengan aktifnya pemakai dalam partisipasi
pengembangan sistem dapat lebih memahami masalah yang ada dalam desain
sistem. Baroudi dalam Tait dan Vessey (2006) menyatakan kepuasan pemakai
informasi User Information Satisfaction (UIS) dijadikan sebagai tolak ukur
keberhasilan sistem (Afriyani, 2008). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan sistem dan kepuasan pemakai informasi. Kedua konstruksi tersebut
(penggunaan sistem dan kepuasan pemakai) telah digunakan dalam sistem informasi
sebagai pengganti (surrogate) untuk mengukur kinerja (performance). Partisipasi
pemakai penting dalam pengembangan sistem sebagai komposisi bagi keberhasilan
sebuah sistem. Sedangkan beberapa penelitian terhadap faktor-faktor kontekstual
seperti kompleksitas dalam masalah bisnis yang didukung oleh sistem, kompleksitas
dari sistem yang dikembangkan dan pelatihan pemakai serta hubungan timbal balik

antara sistem yang dikembangkan dan pelatihan pemakai telah diteliti oleh McKeen



et al., 2004 (Restuningdiah dan Indriantoro, 2007) mengenai hubungan partisipasi
pemakai dengan kepuasan pemakai suatu penelitian terhadap 4 faktor kontingensi
(The relationship between user participation and user satisfaction: an investigation
of four contigency factors).

Beberapa hasil riset menemukan bahwapartisipasi aktif dalam pengembangan
sistemmempunyai hubungan positif dengan keberhasilan sistem (lves dan Olson,
2000; Barki dan Hartwick, 2004; Guimaraes et al.,2007). Namun demikian beberapa
hasil riset lain justru memperoleh temuan yang berbeda. Partisipasi
mempunyaihubungan yang negatif dan partisipasi mempunyai hubungan yang tidak
signifikan dengankeberhasilan sistem (Barki dan Hartwick, 2004).Pertentangan hasil
riset ini memberikan indikasi perlunya dilakukan pendekatan kontingensi dalam
mencari hubungan antara partisipasi pemakai dan keberhasilan sistem dalam
pengembangan sistem informasi akuntansi.

Guimaraes et al., (2007) menyatakan bahwa keberhasilan sistem mempunyai
pemakai. Pendapat ini menunjukkan bahwa keberhasilan dalam pengembangan
sistem informasi terkait dengan pemakai ditentukan oleh sampai sejauh mana
partisipasi yang ada dapat menyebabkan kepuasan pemakai. Dalam komunitas
pengembang sistem, partisipasi merupakan faktor yang harus dipertimbangkan untuk
menjamin kepuasan pemakai sehingga mampu menunjang keberhasilan sistem
tersebut (McKeen et al., 2004).

Terdapat beberapa faktor kontingensi yang dianggap berpengaruh pada
hubungan partisipasi dan kepuasan pemakai oleh beberapa hasil penelitian terdahulu
seperti kompleksitas sistem (Restuningdiah dan Nur Indriantoro, 2007), sikap
pemakai (Tait dan Vessey, 2006), tingkat keterlibatan (McKeen et al., 2004).

Hubungan langsung antara variabel independen dengan variabel dependen



kemungkinan dipengaruhi variabel lain. Salah satunya variabel moderasi
(moderating variable) yaitu tipe variabel yang memperkuat dan memperlemah
hubungan langsung antara variabel independen dengan variabel dependen
kemungkinan positif atau negatif dalam hal ini tergantung kepada moderating
variable. Di Indonesia penelitian yang dilakukan oleh Indriantoro (2007)
memasukkan tiga faktor kontingensi yaitu kompleksitas tugas, kompleksitas sistem
dan pengaruh pemakai sebagai moderating variable dalam hubungan antara
partisipasi pemakai terhadap kepuasan pemakai sistem informasi akuntansi dengan
hasil penulisan adanya hubungan positif antar partisipasi pemakai terhadap kepuasan
pemakai. Dengan dasar tersebut di atas, dalam penelitian ini penulis ingin mencoba
memperluas pembahasan partisipasi pemakai dalam pengembangan sistem informasi
akuntansi dengan melakukan pengujian terhadap 4 faktor kontingensi vyaitu :
komunikasi pemakai-pengembang, kompleksitas sistem, kompleksitas tugas dan
pengaruh pemakai dalam hubungan antara partisipasi terhadap kepuasan
pemakaiyang mungkin bisa membantumenentukan apakah, kapan,dan berapa
banyakpartisipasi pemakaiyang tepat.Berdasarkan uraian di atas tersebut, penulis
tertarik untuk mengangkat topik dengan judul “Pengaruh Partisipasi Terhadap
Kepuasan Pemakai Dalam Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi Dengan
Komunikasi Pemakai-Pengembang, Kompleksitas Tugas, Kompleksitas Sistem
Dan Pengaruh Pemakai Sebagai Variabel Moderating Variable (Studi Kasus

pada BPR di Kota Semarang)”.



1.2. Perumusan Masalah

Beberapa hasil riset menemukan bahwa partisipasi aktif dalam pengembangan
sistem mempunyai hubungan positif dengan keberhasilan sistem (Ives dan Olson,
2000; Barki dan Hartwick, 2004; Guimaraes et al., 2007). Namun demikian
beberapa hasil riset lain justru memperoleh temuan yang berbeda. Partisipasi
mempunyai hubungan yang negatif dan partisipasi mempunyai hubungan yang tidak
signifikan dengan keberhasilan sistem (Barki dan Hartwick, 2004). Pertentangan
hasil riset ini memberikan indikasi perlunya dilakukan pendekatan kontingensi
dalam mencari hubungan antara partisipasi pemakai dan keberhasilan sistem dalam
pengembangan sistem informasi akuntansi.
Partisipasi pemakai penting dalam pengembangan sistem sebagai komposisi bagi
keberhasilan sebuah sistem sedangkan beberapa penelitian terhadap faktor-faktor
kontekstual seperti kompleksitas dalam masalah bisnis yang didukung oleh sistem,
kompleksitas dari sistem yang dikembangkan dan pelatihan pemakai serta hubungan
timbal balik antara sistem yang telah diteliti oleh McKeen et al., 2004
(Restuningdiah dan Indriantoro, 2007) mengenai hubungan partisipasi pemakai
terhadap kepuasan pemakai suatu penelitian terhadap 4 faktor kontingensi (The
relationship between user participation and user satisfaction: an investigation of
four contigency factors) yaitu komunikasi pemakai-pengembang, kompleksitas tugas,
kompleksitas sistem dan pengaruh pemakai.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Apakah partisipasi pemakai berpengaruh secara positif terhadap kepuasan

pemakai dalam pengembangan sistem informasi akuntansi ?



2. Apakah komunikasi pemakai-pengembang berpengaruh sebagai moderating
variable terhadap hubungan antara partisipasi terhadap kepuasan pemakai dalam
pengembangan sistem informasi akuntansi?

3. Apakah kompleksitas tugas berpengaruh sebagai moderating variable terhadap
hubungan antara partisipasi terhadap kepuasan pemakai dalam pengembangan
sistem informasi akuntansi?

4. Apakah kompleksitas sistem berpengaruh sebagai moderating variable terhadap
hubungan antara partisipasi terhadap kepuasan pemakai dalam pengembangan
sistem informasi akuntansi?

5. Apakah pengaruh pemakai berpengaruh sebagai moderating variable terhadap
hubungan antara partisipasi terhadap kepuasan pemakai dalam pengembangan
sistem informasi akuntansi?

1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis akan menguji sejauh mana pengaruh partisipasi
terhadap kepuasan pemakai dalam pengembangan sistem informasi akuntansi dengan
komunikasi pemakai-pengembang, kompleksitas tugas, kompleksitas sistem dan
pengaruh pemakai sebagai moderating variable. Untuk itu penelitian dibatasi hanya
dilakukan pada pemakai sistem informasi akuntansi yang terlibat dalam
pengembangan sistem informasi akuntansi yaitu manajer dan karyawan (End User)
yang terlibat dalam pengembangan sistem informasi akuntansi pada BPR di kota

Semarang.



1.4. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Untuk menguji adanya pengaruh positif partisipasi pemakai terhadap kepuasan
pemakai dalam pengembangan sistem informasi akuntansi.

Untuk menguji adanya pengaruh partisipasi pemakai terhadap kepuasan pemakai
dalam pengembangan sistem informasi akuntansi dengan komunikasi pemakai-
pengembang sebagai moderating variable.

Untuk menguji adanya pengaruh partisipasi pemakai terhadap kepuasan pemakai
dalam pengembangan sistem informasi akuntansi dengan kompleksitas tugas
sebagai moderating variable.

Untuk menguji adanya pengaruh partisipasi pemakai terhadap kepuasan pemakai
dalam pengembangan sistem informasi akuntansi dengan kompleksitas sistem
sebagai moderating variable.

Untuk menguji adanya pengaruh partisipasi pemakai terhadap kepuasan pemakai
dalam pengembangan sistem informasi akuntansi dengan pengaruh pemakai

sebagai moderating variable.

1.5. Manfaat Penelitian

1.

Kontribusi Teori

Teori kontingensi berpendapat bahwa desain dan penggunaan sistem pengendalian
adalah kontingen dalam konteks setting organisasional. Hal ini berarti teori
kontingensi itu sendiri tidak mempunyai content tertentu maka,bila bertumpu pada
teori kontingensi sebagai dasar untuk pengembangan teori yang berkaitan dengan
pengaruh partisipasi pemakai pada keberhasilan sistem harus bertumpu pada teori

kontingensi yang dibuat dari area disiplin ilmu yang lain juga dari penelitian



sebelumnya dalam sistem informasi(Tait dan Vessey, 2006). Teori kontingensi
timbul untuk merespon pendekatan universalistik yang berpendapat bahwa
aplikasi desain pengendalian optimal untuk semua perubahan kondisi yang
menyatakan bahwa partisipasi pemakai berpengaruh terhadap kepuasan pemakai,
dimana dalam kenyataannya pengaruh partisipasi pemakai terhadap kepuasan
pemakai dimoderasi oleh beberapa faktor kontingensi. untuk itu kontribusi teori
dalam penelitian ini adalah untuk menguji kembali secara eksplisit peran 4 faktor
kontingensi dan pengaruhnya pada partisipasi pemakai dalam pengembangan
sistem informasi dan mendukung penelitian terdahulu (McKeen et al.,2004) dan
hasil dari penelitian dapat digunakan sebagai bukti empiris dan memperluas
pembahasan tentang hubungan antara partisipasi pemakai terhadap kepuasan
pemakai dalam pengembangan sistem informasi akuntansi dengan komunikasi
pemakai-pengembang, kompleksitas tugas, kompleksitas sistem dan pengaruh
pemakai sebagai moderating variable.

Kontribusi Praktek

Hasil dari penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi pemakai maupun
partisipasi pemakai sistem informasi akuntansi yang sedang dan akan
mengembangkan sistem informasi akuntansi tersebut sehingga pengembangan
sistem informasi akuntansi akan semakin cepat, untuk memberikan masukan bagi
analis sistem dengan memberi gambaran bagaimana bentuk partisipasi pemakai
untuk mewujudkan kepuasan pemakai dalam pengembangan sistem informasi
akuntansi, sebagai pedoman bagi penelitian selanjutnya dalam bidang sistem

informasi akuntansi.



1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB |

BAB |1

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian

serta sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan landasan teori, teori kontinjensi, hakekat
pengembangan  sistem, siklus  pengembangan  sistem,
pertimbangan-pertimbangan perilaku dalam pengembangan
sistem dampak perkembangan teknologi informasi, beberapa
kebijakan konvensional dalam siklus pengembangan sistem,
tinjauan atas dokumentasi pengembangan sistem, pengendalian
produktivitas analis sistem, teknologi informasi, pengertian
sistem informasi, kompleksitas tugas, kompleksitas sistem,
pengaruh pemakai dalam pengembangan sistem informasi,

kerangka teoritis, penelitian terdahulu serta hipotesis penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang populasi, sampel, jenis data,
metode pengumpulan data, variabel penelitian, teknik
pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran
variabel, teknik pengujian data, skala pengukuran, metode

analisis data.
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BAB IV

BAB V

BAB VI

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Bab ini berisi sejarah singkat, definisi, kegiatan usaha, alokasi
kredit, perijinan, kepemilikan, gambaran objek penelitian,
struktur organisasi secara umum dan tugas masing-masing

bagian pada Bank Perkreditan Rakyat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi gambaran umum responden, menjelaskan hasil
pengujian kuantitatif, hasil pengujian hipotesis dan hasil uji

asumsi klasik serta pembahasan.

PENUTUP

Bab ini mengemukakan kesimpulan, keterbatasan penelitian

serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya.
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